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ABSTRAK

Famili Dipterocarpaceae merupakan dominasi kelompok tumbuhan hutan tropis kalimantan
yang menyimpan berbagai sumber senyawa bioaktif, namun kajian bioprospeksi pada bagian daun,
khususnya sebagai sumber antioksidan dan agen antibakteri alami, masih perlu dikembangkan.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kandungan metabolit sekunder, aktivitas antioksidan, dan
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun lima spesies Dipterocarpaceae, yaitu Shorea seminis,
S. balangeran, Dryobalanops aromatica, D. lanceolata, dan D. beccarii. Ekstraksi dilakukan
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Skrining fitokimia dilakukan secara
kualitatif, aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH, sedangkan aktivitas antibakteri
terhadap Cutibacterium acnes diuji menggunakan metode difusi agar teknik sumuran. Hasil
skrining fitokimia menunjukkan bahwa kelima ekstrak memiliki profil metabolit sekunder yang
berbeda, dengan D. beccarii menunjukkan komposisi paling beragam berupa flavonoid, tanin,
steroid, karotenoid, kumarin, dan fenol. Hasil uji aktivitas peredaman DPPH tertinggi ditemukan
pada D. aromatica sebesar 99,20% = 0,00 pada konsentrasi 25 ppm, diikuti dengan D. beccarii
dan S. balangeran yang juga menunjukkan aktivitas tinggi. Uji antibakteri menunjukkan seluruh
ekstrak mampu menghambat pertumbuhan C. acnes, dengan zona hambat tertinggi pada S. seminis
sebesar 21,50 mm dengan konsentrasi 500 ug/well. Hasil ini menunjukkan bahwa daun dari genus
Shorea dan Dryobalanops yang digunakan berpotensi diaplikasikan sebagai bahan baku dalam
pengembangan fitofarmaka. Hasil penelitian ini mendukung capaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya SDG 3 melalui eksplorasi bahan alam untuk kesehatan dan SDG 15
melalui peningkatan nilai tambah tumbuhan hutan tropis.

Kata Kunci : Bioprospeksi, Dipterocarpaceae, Dryobalanops, Shorea

ABSTRACT

The Dipterocarpaceae family is a dominant tree group in the tropical forests of Kalimantan
and harbors diverse bioactive compounds; however, bioprospecting studies on the leaves,
particularly as sources of natural antioxidants and antibacterial agents, remain limited. This
study aimed to evaluate the secondary metabolite content, antioxidant activity, and antibacterial
activity of ethanolic leaf extracts from five Dipterocarpaceae species, namely Shorea seminis, S.
balangeran, Dryobalanops aromatica, D. lanceolata, and D. beccarii. Extraction was carried
out by maceration using 96% ethanol as solvent. Phytochemical screening was performed
qualitatively, antioxidant activity was assessed using the DPPH method, and antibacterial activity
against Cutibacterium acnes was evaluated by agar well diffusion. Phytochemical screening
revealed that the five extracts had distinct secondary metabolite profiles, with D. beccarii showing
the most diverse composition, including flavonoids, tannins, steroids, carotenoids, coumarins,
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and phenols. The highest DPPH radical-scavenging activity was observed in D. aromatica, with
99.20% + 0.00 inhibition at a concentration of 25 ppm, followed by D. beccarii and S. balangeran,
which also exhibited strong activity. Antibacterial testing showed that all extracts inhibited the
growth of C. acnes, with the largest inhibition zone recorded for S. seminis at 21.50 mm at 500 ug/
well. These findings indicate that the leaves of the Shorea and Dryobalanops species studied have
promising potential as raw materials for the development of phytopharmaceutical products. This
study supports the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly SDG
3 through the exploration of natural materials for health, and SDG 15 through the enhancement

of the value of tropical forest plants.
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PENDAHULUAN

Dipterocarpaceae merupakan
kelompok tumbuhan yang mempunyai peran
ekonomi dan ekologi yang sangat penting,
baik bagi pembangunan nasional maupun
kelestarian lingkungan. Secara ekonomi,
banyak jenis dalam suku ini yang menjadi
sumber kayu komersial, damar, minyak
atsiri, kamper, dan produk non kayu lainnya
yang bernilai tinggi untuk pasar dalam negeri
dan ekspor®™, sedangkan secara ekologi
Dipterocarpaceae berperan sebagai sumber
plasma nutfah dan penyusun utama sebaran
jenis penting di suatu wilayah. Di Indonesia,
terdapat 301 jenis Dipterocarpaceae dengan
genus Shorea yang terbanyak, diikuti oleh
Dipterocarpus, Hopea, Vatica, Dryobalanops,
Anisoptera, dan Parashorea®*. Famili
Dipterocarpaceae dikenal sebagai
tumbuhan berkayu khas hutan tropis yang
ditemukan terbanyak di Kalimantan dan
Sumatera®®?. Keanekaragaman jenis yang
tinggi menjadikan tumbuhan dari suku ini
sebagai sumber bahan alam potensial yang
perlu dikaji lebih lanjut melalui pendekatan
bioprospeksi.

Genus Shorea yang secara lokal
dikenal sebagai meranti menjadi genus utama
dalam famili ini dengan sekitar 190 spesies®.
Genus ini telah menjadi salah satu fokus
penelitian dalam famili Dipterocarpaceae.
Hal ini dikarenakan keberadaan berbagai
senyawa metabolit sekunder, seperti kumarin,
terpenoid, dan oligostilbenoid®®. Thapa et
al melaporkan metabolit sekunder utama
yang ditemukan pada genus Shorea adalah
stilben dan oligomer resveratrol. Senyawa-
senyawa ini merupakan senyawa polifenolik
yang secara alami disintesis oleh tumbuhan
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sebagai respons terhadap kondisi stres seperti
radiasi UV, infeksi jamur, dan serangan fisik.
Pada berbagai spesies tumbuhan, resveratrol
cenderung lebih banyak terakumulasi pada
jaringan akar, kulit kayu, atau batang®.
Resin Shorea telah lama dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional untuk menangani
berbagai penyakit, seperti gonore, disentri,
dan diare?. Dalam pengobatan Ayurveda dan
Siddha di India, Shorea robusta digunakan
untuk mengatasi gangguan pada sistem
peredaran darah, pencernaan, endokrin,
pernapasan, sistem rangka, serta kondisi
seperti menoragia, leukorea, luka, dan luka
bakar. Selain itu, resin Shorea juga dijadikan
bahan salep untuk mengobati tukak, sakit
gigi, penyakit kulit, gangguan telinga,
radang mata, dan berbagai jenis luka®™. Di
Malaysia dan Indonesia, biji dari jenis Shorea
menghasilkan lemak nabati yang dikenal
sebagai engkabang atau tengkawang¥,
Dryobalanops yang dikenal dengan
nama kapur ditemukan lebih banyak di
Kalimantan (7 jenis) daripada di Sumatera
(2 jenis)®®1S. Dryobalanops spp selama
ini dimanfaatkan bagian kayunya untuk
konstruksi bangunan perumahan, jembatan,
bahkan perkapalan peti, dan mebel. Namun,
sesuai dengan namanya, jenis D. aromatica
telah lama terkenal sebagai penghasil kapur
barus atau kamper yang berasal dari getah
pada batang pohonnya®1718, Minyak atsiri
dan getah tumbuhan kapur telah dimanfaatkan
sejak lama dalam berbagai tradisi, misalnya
oleh masyarakat Tionghoa sebagai tonikum,
afrodisiak, dan obat radang mata, serta oleh
bangsa Mesir kuno sebagai bahan balsam
pengawet jenazah yang dicampur dengan
rempah lain®. Selain itu, daun dan biji



Jurnal Ilmiah Manuntung: Sains Farmasi Dan Kesehatan
p-ISSN. 2442-115X; e-ISSN. 2477-1821
Vol.12 No.1, Hal. 141-151, 2026

tumbuhan ini memiliki khasiat sebagai
pengobatan tradisional untuk meringankan
batuk dan asma, masalah hati dan cedera
pada penglihatan®?. Jenis lain seperti D.
lanceolata kaya akan senyawa oligostilbenoid
dan turunannya yang ditemukan pada bagian
kulit batang yang berkontribusi dalam
aktivitas biologi®V.

Penelitian mengenai kedua genus ini
lebih banyak membahas pada bagian kulit
batang, batang, dan resin, sedangkan bagian
daun masih relatif terbatas khususnya dalam
kajian potensi peredaman radikal bebas dan
penghambatan pertumbuhan bakteri patogen.
Penelitian ini berfokus pada jenis tumbuhan
dari genus Shorea dan Dryobalanops dengan
menelusuri potensi bioprospeksi pada bagian
daun dari lima jenis tumbuhan yaitu Shorea
seminis, S. balangeran, Dryobalanops
aromatica, D. lanceolata, dan D. beccarii
sebagai agen antioksidan dan anti acne
(Cutibacterium acnes) alami.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Sampel tumbuhan dari  famili
Dipterocarpaceae dikoleksi dari area Unit
Penunjang Akademik (UPA) Sumber Daya
Hayati Hutan Tropis Lembab Universitas
Mulawarman Samarinda. Bagian tumbuhan
yang digunakan yaitu daun dari lima jenis
tumbuhan meliputi  Shorea seminis, S.
balangeran, Dryobalanops aromatica, D.
lanceolata, dan D. beccarii.

Ekstraksi Sampel Tumbuhan

Sampel daun segar yang telah
dikumpulkan dilakukan pengeringan secara
kering-angin pada suhu ruang. Simplisia
daun dihaluskan menggunakan blender
hingga diperoleh serbuk halus. Sebanyak
300 g serbuk daun dimaserasi menggunakan
etanol 96% selama 1 x 24 jam. Filtrat hasil
penyaringan kemudian dievaporasi dengan
rotary evaporator pada suhu 40 °C hingga
diperoleh ekstrak kasar etanol@?,

Skrining Fitokimia Kualitatif

Identifikasi  kandungan  metabolit
sekunder meliputi alkaloid, flavonoid, tanin,
triterpenoid, steroid, karotenoid, saponin, dan
kumarin dengan metode fitokimia kualitatif.
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Uji  alkaloid dilakukan menggunakan
pereaksi Dragendorff, dengan terbentuknya
warna jingga hingga merah sebagai indikator
positif?®, Uji flavonoid dilakukan dengan
penambahan NaOH 1% dan HCI 1%, yang
ditandai dengan perubahan warna kuning
yang menghilang setelah penambahan HCI
1%®. Keberadaan tanin diuji menggunakan
larutan timbal asetat 1%, ditandai dengan
terbentuknya endapan®. Uji triterpenoid
dan steroid dilakukan menggunakan pereaksi
Liebermann—Burchard (asam asetat anhidrida
dan asam sulfat pekat), dengan perubahan
warna merah—ungu menunjukkan triterpenoid
dan hijau-biru menunjukkan steroid®®.
Uji karbohidrat dilakukan menggunakan
pereaksi Molisch dengan terbentuknya cincin
ungu sebagai indikator positif®?. Identifikasi
karotenoid dilakukan menggunakan
kloroform dan asam sulfat 85%, yang
ditandai dengan terbentuknya warna biru
pada permukaan larutan®. Uji saponin
dilakukan dengan metode pembentukan buih
stabil setelah pengocokan dalam air panas
dan penambahan HCI 2N@9. Uji kumarin
dilakukan dengan penambahan NaOH dan
etanol yang ditandai dengan munculnya
warna kuning®. Uji fenol dilakukan dengan
penambahan FeCl,, perubahan warna hitam
kebiruan hingga hitam pekat menunjukkan
adanya kandungan fenol®®. Hasil skrining
fitokimia disajikan dengan ada atau tidaknya
metabolit sekunder pada ekstrak uji.

Uji Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan pada ekstrak
uyji  dilakukan  dengan  menggunakan
metode peredaman DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) yang mengacu pada Arung
dkk®? dengan sedikit modifikasi pada
formula campuran dan panjang gelombang.
Sampel dilarutkan menggunakan DMSO
dengan variasi konsentrasi uji yaitu 100, 50,
dan 25 ppm. Ascorbic acid digunakan sebagai
kontrol positif dengan konsentrasi yang
sama. Campuran 33 pl sampel uji, 467 ul
etanol, dan 500 ul DPPH diinkubasi selama
20 menit pada kondisi gelap, selanjutnya
absorbansi larutan sampel dan blanko diukur
menggunakan  spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 517 nm. Aktivitas



Jurnal Ilmiah Manuntung: Sains Farmasi Dan Kesehatan
p-ISSN. 2442-115X; e-ISSN. 2477-1821
Vol.12 No.1, Hal. 141-151, 2026

peredaman radikal bebas DPPH dinyatakan
sebagai persentase inhibisi dan [nhibitory
Concentration 50% (IC,))®®.

Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan menggunakan metode difusi
agar dengan teknik sumuran (agar well
diffusion) yang mengacu pada metode Sriram
et al®. Bakteri uji yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Cutibacterium acnes,
No. 86/KEPK-FK/V/2026. Suspensi bakteri
disiapkan dan distandarisasi menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 600 nm hingga diperoleh rentang
transmitansi  70-75%. Suspensi  bakteri
kemudian diinokulasikan secara merata
pada permukaan media Mueller-Hinton
Agar (MHA) steril dalam cawan petri.
Lubang sumuran pada media agar dibuat
menggunakan cork borer berdiameter 6 mm
sebanyak jumlah sampel yang akan diuji.

Masing-masing sumuran diisi dengan sampel
ekstrak (20 pl) pada variasi konsentrasi uji
500, 250, dan 125 pL/well (dalam DMSO),
kontrol negatif, serta kontrol positif berupa
kloramfenikol. Pengujian ini dilakukan
sebanyak tiga kali ulangan. Cawan petri
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam.
Aktivitas antibakteri ditentukan berdasarkan
terbentuknya zona bening di sekitar sumuran
dengan mengukur diameter zona hambat dan
dinyatakan dalam satuan milimeter (mm).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Metabolit Sekunder

Skrining fitokimia dilakukan untuk
mengidentifikasi metabolit sekunder yang
terkandung dalam sampel tumbuhan uji®”
meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
triterpenoid, steroid, karotenoid, kumarin, dan
fenol. Hasil analisis fitokimia pada daun dari
lima jenis tumbuhan famili Dipterocarpaceae
disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Kandungan metabolit sekunder pada sampel uji

Jenis Tumbuhan Alk Fla Sap Tan Tri Ste Kar Kum Fen
Shorea seminis + + - - - - - + -
Shorea balangeran - + - - - + - + T
Dryobalanops aromatica - - + - - + + - -
Dryobalanops lanceolata - - - + - - - + +
Dryobalanops beccarii - + - + - + + + +

Keterangan:

+ (ada), - (tidak ada), Alk (alkaloid), Fla (flavonoid), Sap (saponin), Tan (tanin), Tri (triterpenoid),
Ste (steroid), Karb (karbohidrat), Kar (karotenoid), Kum (kumarin), Fen (fenol)

Hasil  analisis  fitokimia  pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa kelima
spesies uji memiliki pola komposisi

metabolit sekunder yang berbeda. Shorea
seminis mengandung alkaloid, flavonoid, dan
kumarin, sedangkan S. balangeran positif
mengandung flavonoid, steroid, kumarin,
dan fenol. Pada kelompok Dryobalanops, D.
beccarii menunjukkan keberadaan flavonoid,
tanin, steroid, karotenoid, kumarin, dan
fenol, sementara D. lanceolata terdeteksi
mengandung tanin, kumarin, dan fenol, dan D.
aromatica hanya menunjukkan kandungan
saponin, steroid, dan karotenoid. Dari kelima
sampel uji, S. seminis dan D. aromatica
yang mengandung komposisi metabolit
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sekunder lebih sederhana dibanding spesies
lain. Dominasi flavonoid, steroid, kumarin,
dan fenol yang ditemukan mengindikasikan
potensi bioaktivitas yang luas®V.

Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya pada genus Shorea lain,
seperti daun S. leprosula yang dilaporkan
mengandung alkaloid, saponin, triterpenoid,
flavonoid, dan fenol®?, metabolit sekunder
yang terkandung pada S. seminis dan S.
balangeran dalam penelitian ini konsisten
dalam hal keberadaan alkaloid, flavonoid, dan
fenol dengan tambahan kumarin. Flavonoid,
fenolik, triterpenoid, dan steroid ditemukan
pada daun dan kulit batang beberapa jenis
Shorea di antaranya S. sumatrana, S.
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belanoioles, S. singkawang, S. pinanga, dan
S. acuminata®. Selain itu, komponen kimia
utama yang telah diidentifikasi pada kulit
batang D. lanceolata dari oligostilbenoid
dan polifenol meliputi malaysianol B®¥,
hopeaphenol, stenophyllol A, nepalensinol
B, vaticanol B dan C, upunaphenol D, serta
flexuosol A, diduga berkontribusi terhadap
aktivitas antimikrobanya®. Dalam hal ini,
mendukung adanya kandungan flavonoid,
tanin, kumarin, dan fenol yang ditemukan

pada daun Dryobalanops yang diduga dapat
menjadi sumber senyawa bioaktif.

Aktivitas Antioksidan

Kemampuan peredaman radikal bebas
DPPH digunakan untuk menggambarkan
potensi antioksidan awal dari lima ekstrak
Data
persentase inhibisi masing-masing sampel
dapat dilihat pada Tabel 2.

daun famili  Dipterocarpaceae.

Tabel 2. Aktivitas peredaman DPPH pada sampel uji

Jenis Tumbuhan Konsentrasi (ppm)  Aktivitas antioksidan (%) IC_ (ppm)
25 43,24 £0,03
S. seminis 50 62,16 £ 0,05 34,06
100 81,85+ 0,01
25 80,13 +£0,02
S. balangeran 50 84,10+ 0,00 17,48
100 74,49 + 0,00
25 99,20 + 0,00
D. aromatica 50 97,60 £ 0,01 1,51
100 84,90 + 0,05
25 74,51 £ 0,06
D. lanceolata 50 48,64 + 0,07 16,78
100 45,17 £ 0,08
25 81,26 £ 0,00
D. beccarii 50 81,13 +£ 0,00 17,59
100 72,53 £ 0,01
25 96,54 + 0,00
Vitamin C 50 96,92 + 0,00 1,51
100 97,31 £ 0,00

Hasil aktivitas peredaman DPPH pada
penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun dari lima spesies Dipterocarpaceae
memiliki potensi antioksidan yang berbeda
antar  spesies. Ekstrak  Dryobalanops
aromatica menunjukkan aktivitas tertinggi,
yaitu 99,20% =+ 0,00 pada konsentrasi 25
ppm dan 97,60% + 0,01 pada konsentrasi
50 ppm, bahkan relatif sebanding dengan
vitamin C sebagai kontrol positif. Aktivitas
tinggi juga ditunjukkan oleh D. beccarii
dan Shorea balangeran, masing-masing
dengan nilai peredaman di atas 80% pada
konsentrasi 25-50 ppm. Sementara itu, S.
seminis menunjukkan pola peningkatan
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aktivitas seiring kenaikan konsentrasi hingga
mencapai 81,85% + 0,01 pada konsentrasi 100
ppm, sedangkan D. lanceolata menunjukkan
aktivitas tertinggi pada konsentrasi 25 ppm
tetapi menurun pada konsentrasi lebih tinggi.
Pola ini mengindikasikan bahwa respons
antioksidan ekstrak tidak selalu bersifat
konsentrasi-dependen, karena ekstrak kasar
mengandung campuran senyawa kompleks
yang dapat saling berinteraksi.

IC,, diperoleh dengan menghitung
persentase inhibisi terhadap radikal DPPH
pada berbagai konsentrasi sampel, kemudian
dimasukkan ke dalam persamaan regresi
dengan konsentrasi sebagai sumbu X dan
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persen inhibisi sebagai sumbu y, di mana
nilai IC, didapat saat persen inhibisi
mencapai 50%%?. Jika dilihat dari hasil IC_
yang diperoleh (Tabel 2), meskipun nilai
IC,, bervariasi dengan kisaran 1,51-34,06
ppm, namun hasil ini menunjukkan aktivitas
antioksidan yang tergolong sangat kuat (< 50
ppm)©®? pada seluruh ekstrak uji.

Tingginya aktivitas antioksidan pada
sampel uji sejalan dengan laporan bahwa
famili Dipterocarpaceae, khususnya genus
Shorea dan Dryobalanops, kaya akan senyawa
bioaktif seperti flavonoid, stilben, stilbenoid,
tanin, fenol sederhana, terpen, terpenoid,
alkaloid, serta saponin yang berkontribusi
terhadap  berbagai  aktivitas  biologis,
termasuk antioksidan dan antimikroba. Pada
kelompok Shorea, komponen aktif yang
banyak dilaporkan meliputi oligostilbenoid,
flavonoid, turunan fenilpropanoid, asam
fenolat, serta triterpenoid. Senyawa seperti
oligomer resveratrol, asam galat, dan
asam elagat juga dilaporkan terdapat pada
meranti merah muda (Shorea spp.) dan
berperan dalam aktivitas bioaktifnya. Hal
ini mendukung hasil penelitian ini, terutama
pada S. balangeran yang menunjukkan
aktivitas peredaman DPPH tinggi pada 25
dan 50 ppm®®.

Pada genus Dryobalanops, hasil
penelitian ini terutama memperkuat potensi
D. aromatica sebagai sumber antioksidan
alami. Studi sebelumnya pada limbah padat
destilasi daun dan kulit batang D. aromatica
melaporkan aktivitas peredaman DPPH
sebesar 83,24% pada ekstrak daun dan 94,91%
pada ekstrak kulit batang pada konsentrasi
25 ppm, sedangkan hasil penelitian ini
menunjukkan aktivitas daun D. aromatica
yang lebih tinggi, yaitu 99,20% pada
konsentrasi yang sama. Perbedaan tersebut
dapat dipengaruhi oleh kondisi bahan, bagian
tumbuhan, proses pasca destilasi, serta
komposisi metabolit aktif yang masih tersisa
dalam sampel. Selain itu, Dryobalanops
juga dilaporkan mengandung kelompok
resveratrol oligomer dan oligostilbenoid,
termasuk pada kulit batang D. aromatica, D.
beccarii, dan D. lanceolata, yang diketahui
berkaitan dengan aktivitas biologis. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat
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bahwa daun D. aromatica, D. beccarii,
dan S. balangeran memiliki prospek kuat
sebagai sumber antioksidan alami dari famili
Dipterocarpaceae®™.

Aktivitas ekstrak
daun Shorea seminis pada penelitian ini

antioksidan
menunjukkan pola peningkatan seiring
kenaikan konsentrasi, yaitu 43,24% +
0,03 pada 25 ppm, 62,16% + 0,05 pada 50
ppm, dan mencapai 81,85% =+ 0,01 pada
100 ppm. Potensi tersebut dapat dikaitkan
dengan laporan fitokimia sebelumnya yang
menunjukkan bahwa S. seminis mengandung
kelompok stilbenoid/oligoresveratrol,
seperti diptoindonesin A, (-)-ampelopsin
A, e-viniferin, hopeaphenol, dan laevifonol
yang diisolasi dari fraksi etil asetat kulit
batangnya. Aminah dkk“® melaporkan bahwa
diptoindonesin A merupakan C-glikosida
baru dari e-viniferin yang ditemukan pada S.
seminis, bersama beberapa oligomer stilben
lain, dan kelompok senyawa oligomer stilben
pada Dipterocarpaceae diketahui memiliki
berbagai  aktivitas  biologis, termasuk
sebagai penangkap radikal superoksida.
Hal ini diperkuat oleh review Musa dkk®D
yang menyebutkan bahwa genus Shorea
kaya akan stilben, oligomer resveratrol,
kumarin, flavonoid, dan terpenoid, dengan
aktivitas farmakologis yang luas termasuk
antioksidan. Dengan demikian, meskipun
sampel penelitian ini berasal dari bagian
daun, peningkatan aktivitas peredaman
DPPH pada S. seminis mengindikasikan
adanya kontribusi senyawa fenolik/flavonoid
dan kemungkinan turunan stilbenoid yang

berperan dalam kapasitas antioksidan ekstrak.

Aktivitas Antibakteri

Potensi aktivitas antibakteri
ditunjukkan berdasarkan kemampuan suatu
ekstrak dalam menghambat pertumbuhan
bakteri uji. Pada penelitian ini, kemampuan
antibakteriterhadap C. acnes penyebab infeksi
pada kulit (jerawat) dievaluasi pada lima
jenis tumbuhan dari famili Dipterocarpaceae

yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Aktivitas antibakteri ekstrak sampel uji terhadap Cutibacterium acnes

Hasil uji aktivitas antibakteri pada
ekstrak etanol dari lima jenis tumbuhan famili
Dipterocarpaceae  menunjukkan  bahwa
seluruh ekstrak uji mampu menghambat
pertumbuhan C. acnes (Gambar 1). Pada
ekstrak S. seminis dengan konsentrasi 500 pg
/well memiliki diameter hambat yang sama
besarnya dengan kloramfenikol (10ug/well)
dan tergolong sangat kuat (rata-rata zona
hambat >20 mm)“». Namun, penghambatan
menurun seiring dengan semakin rendahnya
konsentrasi sampel yang diuji. Genus Shorea
menunjukkan aktivitas yang lebih besar
dibanding dengan genus Dryobalanops.
Hasil pada Gambar 1 memperlihatkan
bahwa aktivitas antibakteri dari ekstrak
genus Shorea lebih tinggi dibanding ekstrak
genus Dryobalanops. Jika diklasifikasikan
berdasarkan  kekuatan = penghambatan®?,
ekstrak D. aromatica, D. lanceolata, dan
D. beccarii pada konsentrasi 250-500ug/
well termasuk ke dalam aktivitas antibakteri
kuat (rata-rata zona hambat 10-20 mm),
kecuali pada ekstrak S. balangeran seluruh
konsentrasi memiliki aktivitas antibakteri
kuat. Begitu pula dengan ekstrak S.
seminis pada konsentrasi 125-250ug/well
menunjukkan aktivitas antibakteri kuat.
Diameter penghambatan terendah ditemukan
pada ekstrak D. aromatica dan D. beccarii,
kemudian diikuti dengan D. lanceolata yang
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ketiganya termasuk dalam antibakteri sedang
dengan rata-rata zona hambat >5 mm.

Beberapa genus Shorea dilaporkan
memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak kasar
etanol daun S. Ileprosula menunjukkan
penghambatan yang kuat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli®®. Batang S. beccariana berpotensi
sebagai  antibakteri  terhadap  Vibrio
parahaemolyticus yang berkaitan dengan
kandungan senyawa bioaktif yang ditemukan
berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
dan steroid®). Selain itu, kulit batang
S. uliginosa®?, S. acuminatissima“, S.
parvifolia®?, dan resin dari S. eximia“? dan
S. robusta®®, diketahui memiliki aktivitas
penghambatan bakteri yang cukup kuat.

Penelitian sebelumnya®’ melaporkan
bahwa minyak atsiri dari daun D. lanceolata
menunjukkan aktivitas antimikroba yang
melampaui  aktivitas antibiotik terhadap
S. aureus dan hampir mendekati nilai
penghambatan kontrol positif terhadap
Candida albicans. Penelitian yang dilakukan
oleh Wibowo et al® sebelumnya telah
mengeksplorasi aktivitas antimikroba kulit
batang D. lanceolata dan menemukan bahwa
spesies ini efektif terhadap berbagai jenis
bakteri.

Adanya aktivitas antibakteri
pada sampel uji dari genus Shorea dan
Dryobalanops  erat  kaitannya  dengan
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metabolit sekunder yang terkandung di dalam
sampel tersebut. Dari kelima sampel, senyawa
yang mendominasi yaitu kumarin dan fenol.
Kumarin dan berbagai turunannya terbukti
memiliki  aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Gram positif dan Gram negatif, dan
potensi ini sangat dipengaruhi oleh pola
substitusi pada kerangka kumarin. Kumarin
yang bersifat lipofilik dan berstruktur planar
dapat lebih mudah menembus membran dan
dinding sel bakteri, sehingga mengganggu
integritas dinding sel. Beberapa turunannya
juga merusak fungsi membran sitoplasma,
menghambat enzim penting, serta mengkelat
ion logam esensial, yang bersama-sama
menyebabkan kematian bakteri®®h.

Fenol (asam karbolat) merupakan salah
satu agen antibakteri tertua dan menunjukkan
aktivitas antimikroba luas terhadap bakteri
Gram positif dan Gram negatif, ragi, serta
kapang. Senyawa ini bertindak sebagai
bakteriostatik dengan menghambat proses
biologis bakteri pada konsentrasi sekitar
0,1-1% dan fungisidal pada 1-2%%?. Sama
halnya dengan kumarin, fenol dan senyawa
fenolik lainnya bekerja sebagai antibakteri
terutama dengan mengganggu  struktur
dinding dan membran sel, meningkatkan
permeabilitasnya, serta ~ menyebabkan
denaturasi dan koagulasi protein seluler,
termasuk  enzim  penting. Kombinasi
kerusakan membran, gangguan fungsi enzim,
dan perubahan komponen sitoplasma inilah
yang berujung pada efek bakteriostatik
maupun bakterisidal®>™.

Terbatasnya hasil temuan pada ekstrak
etanol daun dari kelima sampel uji menjadikan
hasil penelitian ini merupakan temuan yang
pertama kali dilaporkan. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
daun Shorea dan Dryobalanops berpotensi
dikembangkan sebagai sumber bahan aktif
alami untuk mengobati jerawat berbasis
aktivitas antibakteri terhadap C. acnes.
Temuan awal ini sekaligus menegaskan
pentingnya  bioprospeksi  lebih  lanjut,
termasuk pemurnian senyawa utama dan
pengujian in vivo, guna mengonfirmasi
efektivitas dan keamanan penggunaannya
dalam formulasi fitofarmaka maupun produk
dermatologis.
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun lima spesies
Dipterocarpaceae memiliki profil metabolit
sekunder yang beragam, didominasi oleh
keberadaan kumarin dan fenol. Ekstrak
daun D. aromatica memperlihatkan aktivitas
peredaman radikal bebas tertinggi terhadap
DPPH (IC, ) sebesar 1,51 ppm, diikuti oleh
D. lanceolata (16,78 ppm), S. balangeran
(17,48 ppm), D. beccarii (17,59 ppm), dan S.
seminis (34,06 ppm) yang mengindikasikan
potensi kuat sebagai sumber antioksidan
alami. Seluruh ekstrak uji juga mampu
menghambat pertumbuhan C. acnes, dengan
aktivitas antibakteri paling tinggi (21,50 mm)
ditunjukkan oleh ekstrak S. seminis pada
konsentrasi 500 pg/well. Aktivitas antibakteri
ini diikuti oleh ekstrak S. balangeran > D.
aromatica > D. lanceolata > D. beccarii,
dengan nilai hambatan  berturut-turut
sebesar 17,44 mm > 1221 mm > 12,00
mm > 11,47 mm. Secara keseluruhan,
daun Shorea dan Dryobalanops yang dikaji
berpotensi  dikembangkan lebih lanjut
sebagai bahan baku fitofarmaka dan produk
dermatologis berbasis antioksidan dan anti
acne (C. acnes) alami. Hasil penelitian ini
sejalan dengan dukungan terhadap capaian
Sustainable Development Goals (SDGs).
Pengembangan bahan alam dari tumbuhan
famili Dipterocarpaceae untuk aplikasi
kesehatan mendukung SDG 3. Selain itu,
penelitian ini juga berkontribusi dalam
capaian SDG 15 melalui pemanfaatan dan
peningkatan nilai tambah dari tumbuhan
hutan tropis sebagai bagian dari upaya
pelestarian keanekaragaman hayati ekosistem
daratan.
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